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ABSTRAK

UJI ANTIFERTILITAS EKSTRAK ETANOL 70% BI1JI TURI (Sesbania

grandiflora (L.) Pers) TERHADAP PERSENTASE BOBOT TESTIS DAN

MOTILITAS SPERMATOZOA PADA TIKUS PUTIH JANTAN GALUR
Sprague dawley

Meta Fadillah
1604015177

Salah satu tanaman yang diduga berpotensi sebagai kontrasepsi alternatif ialah turi
(Sesbania grandiflora (L.) Pres), memiliki kandungan senyawa kimia saponin
yang diketahui dapat dijadikan sebagai agen antifertilitas. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efek pemberian ekstrak etanol 70% biji turi sebagai
antifertilitas serta untuk mengetahui aktivitas yang paling berpengaruh terhadap
persentase bobot testis dan motilitas spermatozoa. Metode ekstraksi simplisia
dalam penelitian ini menggunakan maserasi. Hewan uji yang digunakan adalah
tikus putih galur Sprague Dawley usia 2-3 bulan dengan bobot 180-250 gram
yang dibagi menjadi empat kelompok yaitu kelompok normal, kelompok dosis 1
(40mg/KgBB), kelompok dosis 2 (80 mg/kgBB, dan kelompok dosis 3
(160mg/KgBB). Pemberian ekstrak biji turi dilakukan selama 14 hari. Perhitungan
bobot testis dan motilitas spermatozoa dilakuan pada hari ke-15 setelah perlakuan
dengan cara pengambilan sperma yang berasal dari kauda epididimis hewan uji
yang telah dibedah. Data yang diperoleh diuji secara statistik dengan uji ANOVA
satu arah yang dilanjutkan dengan uji Tukey. Hasil penelitian menunjukan bahwa
ekstrak biji turi dapat menurunkan persentase bobot testis dan penurunan
persentase motilitas spermatozoa. Ekstrak biji turi dengan dosis 160mg/kgBB
memiliki aktivitas antifertilitas menurunkan persentase motilitas spermatozoa
yang paling baik dengan kandungan senyawa steroid, saponin, alkaloid dan tanin.

Kata kunci: Sesbania grandiflora (L.) Pers., Antifertilitas, Bobot Testis,
Motilitas Spermatozoa.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kepadatan penduduk di Indonesia merupakan suatu permasalahan yang
mengalami perkembangan kompleksitas di setiap tahunnya, telah mengenai
permasalahan pada aspek pengendalian jumlah penduduk. Data jumlah penduduk
Indonesia sebanyak 266,1 juta jiwa (Bappenas 2018), sedangkan laju
pertumbuhan penduduk Indonesia saat ini masih di angka 1,6% pertahunnya
(Ahmad 2019). Indonesia berpotensi mengalami ancaman ledakan penduduk ke
depannya jika tidak disertai dengan aspek pengendalian kuantitas penduduk,
peningkatan kualitas penduduk dan pengarahan mobilitas penduduk (BKKBN
2012). Keluarga Berencana (KB), program yang merupakan bagian dari
pembangunan nasional, memegang peran penting dalam mengatasi permasalahan
tersebut melalui pelaksanaan fungsi kontrol terhadap ketiga aspek yang telah
dipaparkan di atas.

Pelayanan KB di Negara berkembang hampir semuanya ditujukan untuk
wanita yaitu sebesar 93,63%, sementara pada laki-laki hanya sebesar 6,34% yang
masih sangat kecil penggunaan kontrasepsinya. Metode kontrasepsi pria yang ada
di Indonesia adalah kondom dan vasektomi (Kementrian Kesehatan RI 2014).
Pemerintah selalu melakukan berbagai upaya untuk mengatasi kepadatan
penduduk di Indonesia dengan salah satunya melalui program KB (Keluarga
Berencana). Namun dari hasil beberapa penelitan penggunaan kostrasepsi dapat
menyebabkan gangguan kesehatan bagi wanita. Keikutsertaan pria dalam ber-KB
masih sangat rendah dan Program Keluarga Berencana (KB) yang dilaksanakan
oleh pemerintah masih belum berjalan optimal. Hal ini disebabkan oleh belum
tersedianya sarana KB yang benar-benar aman dan nyaman bagi pria. Upaya
peningkatan keikutsertaan pria dalam ber-KB perlu dilakukan melalui penelitian
obat antifertilitas yang dapat dipergunakan oleh kaum pria (Delfita 2014).

Metode kontrasepsi pria haruslah aman, mempunyai kinerja yang cepat dan
tanpa efek samping, serta mempunyai reversibilitas yang tinggi dan tentunya juga
tidak mempengaruhi seks dan libido (WHO 1992). Salah satu cara untuk

mendapatkan metode kontrasepsi pria yang ideal perlu dilakukan pengembangan
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metode kontrasepsi baru sebagai alternatif. Pemanfaatan bahan alam yang
berpotensi menurunkan bobot testis dan motilitas spermatozoa menjadi salah satu
kontrasepsi alternatif bagi masyarakat. Selain itu bahan alam yang digunakan
memiliki efek samping yang relatif kecil. Sehingga lebih aman dibandingkan
penggunaan obat dan alat kontrasepsi sintetik.

Tercatat 74 tanaman dalam beberapa pustaka yang secara empiris digunakan
olen masyarakat di beberapa daerah untuk kontrasepsi tradisional. Tanaman
tersebut dikaitkan dengan senyawa aktif yang terkandung di dalamnya, banyak di
antaranya mengandung alkaloid, flavonoid, steroid, triterpenoid, tanin, dan
minyak atsiri (Winarno dan Sundari 1997). Di Indonesia ada 18 jenis tanaman
obat yang berpotensi sebagai anti fertilitas laki-laki. Beberapa tanaman tersebut
antara lain: bunga sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.), pare (Momordica
charantia), biji pepaya (Carica papaya), kunyit (Curcuma domestica), biji oyong
(Luffa acutangula Roxb.), daun manggis (Garcinia mangostana), tapak dara
(Catharantus roseus), biji kapas (Gossypium hirtusum), dan gandarusa (Justicia
gandarussa). Uji coba secara in vivo pada tikus dan kelinci jantan oleh sejumlah
peneliti di Indonesia, membuktikan bahwa 18 jenis tanaman itu dapat berkhasiat
menurunkan kesuburan dengan cara menghambat pertumbuhan spermatozoa
(spermatogenesis), mengagalkan pematangan sperma, menghambat transportasi
sperma melalui degenerasi saluran sperma, dan menghalangi penyimpanan
spermatozoa (Priastini 2007).

Tanaman yang diduga berpotensi sebagai kontrasepsi alternatif ialah turi
(Sesbania grandiflora (L.) Pres) secara empiris digunakan untuk kontrasepsi dan
tanaman turi memiliki kandungan senyawa kimia saponin yang dapat dijadikan
sebagai agen atifertilitas. Suatu penelitian mengkaji tanaman yang berbeda
spesies namun satu genus dengan turi, yaitu biji jayanti (Sesbania sesban (L.)
Pers), dapat digunakan sebagai kontrasepsi wanita. Ada kemungkinan biji turi
(Sesbania grandiflora (L.) Pres) memiliki khasiat yang sama (Gomase et al.
2012), karena berasal dari satu famili yaitu Fabaceae dan genus yang sama.

Turi (Sesbania grandiflora (L.) Pers) merupakan tanaman yang telah lama
dimanfaatkan untuk pengobatan tradisional. Kulit batang turi dapat digunakan

sebagai obat sariawan, disentri cacar air dan demam. Daun turi dapat digunakan
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untuk mengobati keseleo, luka, batuk dan keputihan. Bunga turi dapat digunakan
untuk memperbanyak dan memperlancar pengeluaran ASI. Sedangkan akar turi
dapat dimanfaatkan untuk mengobati pegal linu dan batuk berdahak (Muhammad
dan Margareth 2010). Selain itu bunganya biasa dikonsumsi oleh masyarakat
sebagai lalapan. Tanaman ini secara empiris memiliki khasiat sebagai pencahar,
pengelat (astringen), mengurangi rasa sakit, penurun panas dan peluruh kencing
(Kementrian Pertanian 2010). Selain itu, kulit batang turi berkhasiat sebagai obat
radang usus, obat sariawan dan obat kudis (Depkes RI 2001). Senyawa kimia
tanaman turi yang telah diketahui diantaranya alkaloid, flavonoid, saponin dan
tanin (Rasyidi dkk. 2015). Kulit batang, daun dan bunga turi mengandung
saponin, flavonoid dan polifenol (Depkes RI 2001). Selain itu biji turi juga
mengandung saponin (Wilda dkk. 2017).

Senyawa kimia yang dapat dijadikan agen antifertilitas yaitu steroid, alkaloid,
flavonoid, dan tanin (Winarno dan Sundari 1997). Selain itu, saponin juga dapat
digunakan sebagai agen antifertilitas dengan menurunkan viabilitas dan motilitas
spermatozoa (Dubey and Dubey 2019).

Penelitian yang dilakukan sampai saat ini belum ada yang membuktikan
bahwa pada bagian biji tanaman turi yang mengandung saponin, alkaloid, tanin
dan steroid mempunyai efek antifertilitas yang sama seperti biji jayanti (Sesbania
sesban (L.) Pers) pada tikus putih betina atau pada bagian kulit batang turi yang
digunakan secara empiris. Penelitian ini menggunakan dosis yang berbeda dari
biji jayanti karena pada biji jayanti digunakan terhadap tikus betina. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pemberian ekstrak etanol 70% biji turi terhadap
penurunan bobot testis dan motilitas spermatozoa tikus putih jantan galur Sprague
dawley. Selain tanaman yang satu genus, penelitian yang dilakukan oleh Abu et
al. (2012) tentang studi antifertilitas ektrak etanol Abrus precatorius L. yang
merupakan satu keluarga dengan biji turi (Sesbania grandflora (L). Pers) yaitu
Fabaceae yang menghasilkan efek antifertilitas dengan adanya penurunan libido,
penurunan bobot testis dan kualitas sperma terhadap tikus putih jantan.

B. Permasalahan Penelitian
Ekstrak etanol 70% biji saga telah diketahui memiliki aktivitas sebagai

antifertilitas pada tikus putih jantan dengan menunjukan penurunan libido,
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penurunan bobot testis dan kualitas sperma terhadap tikus putih. Terdapat
tanaman lain yang satu famili yaitu biji turi (Sesbania grandiflora (L). Pers yang
diprediksi memiliki aktivitas yang serupa. Berdasarkan latar belakang tersebut,
maka permasalahan penelitian ini adalah apakah pemberian ekstrak etanol 70%
biji turi (Sesbania grandiflora (L.) Pers) dapat menurunkan bobot testis dan
motilitas spermatozoa serta dosis mana yang paling baik sebagai antifertilitas pada
tikus putih jantan galur Sprague dawley.
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek antifertilitas dari ekstrak
etanol 70% biji turi (Sesbania grandiflora (L.) Pers) dengan dosis 40 mg/KgBB,
80 mg/KgBB, dan 160 mg/KgBB. Di antara dosis tersebut, ingin diketahui
manakah yang paling baik aktivitasnya terhadap penurunan bobot testis dan
motilitas spermatozoa pada tikus putih jantan galur Sprague dawley.
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
masyarakat bahwa pemberian ekstrak etanol 70% biji turi (Sesbania grandiflora
(L.) Pers) dapat digunakan sebagai antifertilitas dengan mempengaruhi kualitas
spermatozoa pada pria dan menambah data ilmu pengetahuan bagi perkembangan
obat kontrasepsi untuk pria di Indonesia.
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